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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan model supervisi
distributif dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di
Kecamatan Long Ikis. Supervisi manajerial telah lama digunakan sebagai pendekatan
dalam membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran. Namun,
keberhasilan supervisi manajerial dalam memberikan dukungan yang tepat dan
berkelanjutan bagi guru-guru masih menjadi perhatian utama. Oleh karena itu,
penelitian ini menawarkan model supervisi distributif sebagai alternatif yang menarik
dan inovatif untuk meningkatkan efektivitas supervisi di bidang Pendidikan Agama
Islam.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melibatkan guru, kepala
sekolah, dan pengawas Pendidikan Agama Islam sebagai informan. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam, observasi kelas, dan analisis dokumen terkait supervisi
akademik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model supervisi distributif telah
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long IKis.

Kata Kunci: Supervisi Distributif; Pengawas Sekolah; Profesionalisme Guru PAL.

Abstract

This study aims to explore and apply the distributive supervision model in improving
the professionalism of Islamic Religious Education teachers in Long Ikis sub-district.
Managerial supervision has long been used as an approach in helping to improve the
quality of teaching and learning. However, the success of managerial supervision in
providing appropriate and ongoing support for teachers remains a major concern.
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Therefore, this study offers a distributive supervision model as an interesting and
innovative alternative to improve the effectiveness of supervision in the field of Islamic
Religious Education.

This study used a qualitative approach involving teachers, principals and Islamic
Religious Education supervisors as informants. Data were obtained through in-depth
interviews, classroom observations, and document analysis related to academic
supervision.

The results showed that the implementation of the distributive supervision model has
made a significant contribution in improving the professionalism of Islamic Religious
Education teachers in Long Ikis sub-district.

Keyword: Distributive Supervision; School Superintendent; PAl Professionalism
Teachers.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan Agama Islam memiliki peran krusial dalam membentuk
karakter, moral, dan spiritualitas generasi muda. Dalam rangka memastikan
kualitas pengajaran dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang optimal
(Adiyono & Pratiwi, 2021), pelaksanaan supervisi manajerial telah menjadi
praktik umum di banyak wilayah. Supervisi manajerial memegang peranan
penting dalam memberikan dukungan, bimbingan, dan evaluasi terhadap guru-
guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan profesionalisme dan
kualitas pembelajaran. (Adiyono et al., 2022) (Adiyono et al., 2023) Meskipun
demikian, tantangan dalam memberikan supervisi yang efektif dan
berkelanjutan tetap menjadi fokus perhatian utama. (Wati et al., 2023) Untuk
mengatasi tantangan ini, perlu adanya komitmen dari semua pemangku
kepentingan untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam. (Adiyono
et al.,, 2023) Sumber daya yang cukup, pelatihan yang berkualitas untuk
pengawas dan atasan, serta kolaborasi yang erat di antara semua pihak akan
menjadi kunci untuk menghadapi dan mengatasi tantangan dalam pelaksanaan
supervisi manajerial yang efektif dan berkelanjutan. (Maulida, 2021)
(Mardhatillah et al., 2022) Dengan demikian, dapat diharapkan bahwa
profesionalisme (Adiyono, 2023) dan kualitas pengajaran Pendidikan Agama
Islam akan terus meningkat untuk membentuk generasi muda yang berkarakter,
beretika, dan berakhlak mulia. (Rohmawati et al., 2023)

Untuk itu, agar para guru Pendidikan Agama Islam mampu melaksanakan
tugas-tugas yang menjadi tanggung jawabnya di sekolah (Adiyono & Pratiwi,
2021) perlu senantiasa mendapat penyegaran dalam bentuk bantuan teknis.
Bantuan teknis ini diberikan kepada guru sebagai upaya peningkatan kapasitas
secara terus menerus. (Adiyono, 2022) Bantuan tersebut dalam bentuk supervisi
akademik yang dilakukan oleh pengawas guru Pendidikan Agama Islam.
(Andreas et al., 2023) Maksudnya, pengawas melaksanakan supervisi akademik
tersebut adalah untuk memberikan bantuan pembinaan dan perbaikan kinerja
guru agar dapat mencapai tujuan pendidikan nasional.

Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi
pencapaian tujuan pembelajaran. Dengan demikian, supervisi akademik
merupakan kegiatan terencana yang ditujukan pada aspek kualitatif sekolah
dengan membantu guru melalui dukungan dan evaluasi pada proses belajar
(Adiyono et.al, 2021) dan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar.
(Wati, 2022) Supervisi atau pembinaan guru tersebut lebih menekankan pada
“pembinaan profesional guru”, yakni pembinaan yang lebih diarahkan pada
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upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan profesional guru. Guru
yang profesional amat berarti bagi pembentukan sekolah unggulan. Guru
profesional memiliki pengalaman mengajar, kapasitas intelektual, moral,
keimanan, ketakwaan, disiplin, tanggungjawab, wawasan kependidikan yang
luas, kemampuan manajerial, terampil, kreatif, memiliki keterbukaan
profesional dalam memahami potensi, karakteristik dan masalah perkembangan
peserta didik, mampu mengembangkan rencana studi dan karir peserta didik
serta memiliki kemampuan-kemampuan meneliti dan mengembangkan
kurikulum. (Mardhatillah et al., 2022)

Dua sasaran utama pengawasan Pendidikan Agama Islam adalah
administrasi teknis edukatif dan teknis administratif. Penilaian pendidikan
agama berada di bawah pengawasan teknis pendidikan, bersama dengan
kurikulum dan proses belajar-mengajar. Evaluasi pendidikan agama dan proses
pendidikan. Sedangkan supervisi teknis administratif meliputi manajemen
personalia, manajemen sumber daya, manajemen keuangan, manajemen
laboratorium, dan perpustakaan sekolah. (Depag RI, 2007) Memang, salah satu
penghalang bagi pengawasan akademik yang efektif adalah jumlah pengawas
yang sedikit dan luasnya wilayah yang didukung. Namun hal ini tidak menjadi
penghalang jika pengawas yang lihai menggunakan taktik supervisi yang
berhasil. Pengawas juga dapat memperkuat KKG PAI, menggunakan teknologi
untuk membantu pengawasan, dan meningkatkan efektivitas supervisi
akademik pengawas di antaranya.

Sementara Kecamatan Long Ikis merupakan salah satu wilayah yang peduli
terhadap peningkatan kualitas Pendidikan Agama Islam. Pengawas Pendidikan
Agama Islam di wilayah ini telah berupaya untuk melakukan supervisi
manajerial guna mendukung pengembangan profesionalisme guru. Namun,
dalam pelaksanaannya, sejumlah hambatan dan kekurangan masih dihadapi.
Terbatasnya waktu dan jumlah binaan yang diawasi oleh pengawas, kurangnya
keterlibatan guru senior dalam pembinaan (Lutfi, 2017), serta keterbatasan
dalam memberikan umpan balik yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan
individu guru (Saraya, 2023) (Rahayuningtias, 2021), menjadi beberapa
kendala yang harus diatasi. (Al Rashid et al., 2023)

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan
menerapkan model supervisi distributif sebagai upaya untuk meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long Ikis. Model
supervisi distributif diharapkan dapat memberikan alternatif yang inovatif
dalam pelaksanaan supervisi akademik yang lebih berorientasi pada kolaborasi
dan pendekatan personal dalam membantu perkembangan profesional para
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guru. Model supervisi distributif memperkuat kolaborasi antara pengawas,
kepala sekolah, dan guru sebagai tim kerja yang saling mendukung. Melalui
model ini, tanggung jawab supervisi tidak hanya terpusat pada pengawas, tetapi
juga didistribusikan ke kepala sekolah dan guru senior. Keterlibatan aktif guru
senior dalam memberikan umpan balik dan pembinaan telah memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan menginspirasi
perkembangan profesional guru-guru muda.

Selain itu, model supervisi distributif juga memungkinkan pembinaan yang
lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan individu setiap guru. (Merukh &
Sulasmono, 2016) Dengan adanya dukungan kolegial yang intens, guru merasa
lebih terbuka untuk menerima saran dan kritik konstruktif, sehingga membantu
mereka untuk terus meningkatkan kompetensi mengajar dan efektivitas
pembelajaran. (Adiyono et al., 2022)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang implementasi model supervisi distributif dan
dampaknya terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Melalui
melibatkan guru, kepala sekolah, dan pengawas Pendidikan Agama Islam
sebagai informan, penelitian ini akan menggali perspektif dan pengalaman
mereka dalam menghadapi perubahan dan tantangan yang terkait dengan
penerapan model supervisi ini.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi berharga bagi
perkembangan teori dan praktik supervisi Pendidikan Agama Islam. Selain itu,
temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
rekomendasi yang relevan bagi pengambil kebijakan dan praktisi pendidikan
dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di Kecamatan Long Ikis dan wilayah lainnya. Semoga penelitian ini dapat
memberikan manfaat yang nyata bagi kemajuan pendidikan dan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus
tunggal. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
memahami dan menganalisis fenomena yang kompleks terkait dengan
pelaksanaan supervisi Pendidikan Agama Islam. Studi kasus tunggal dipilih
karena wilayah Kecamatan Long Ikis menjadi fokus penelitian, dan peneliti
ingin menggali secara mendalam mengenai implementasi model supervisi
distributif dan dampaknya terhadap profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam di wilayah tersebut.
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Subjek penelitian terdiri dari guru Pendidikan Agama Islam, kepala
sekolah, dan pengawas Pendidikan Agama Islam yang aktif di Kecamatan
Long Ikis. Subjek penelitian dipilih melalui teknik purposive sampling untuk
memastikan bahwa informan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang
relevan terkait pelaksanaan supervisi dan profesionalisme guru. (Sugiyono,
2009)

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan
data, yaitu: (1) Wawancara Mendalam: Peneliti akan melakukan wawancara
mendalam dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan
pengawas Pendidikan Agama Islam. Wawancara akan dilakukan secara tatap
muka untuk memungkinkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang
mendalam dan kaya mengenai pengalaman dan pandangan mereka terkait
supervisi dan profesionalisme guru. (2) Observasi Kelas: Peneliti akan
mengamati kegiatan pembelajaran di kelas-kelas Pendidikan Agama Islam
untuk mendapatkan gambaran langsung tentang pelaksanaan supervisi dan
interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. (3) Analisis
Dokumen: Dokumen-dokumen terkait supervisi akademik, rencana
pengembangan profesional, dan catatan-catatan supervisi akan dianalisis untuk
memperkuat data yang diperoleh dari wawancara dan observasi kelas. (Miles
& Huberman, 2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model supervisi
distributif dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam di Kecamatan Long Ikis telah memberikan dampak positif dan
signifikan. Berikut adalah beberapa hasil utama dari penelitian ini:

A. Kolaborasi Tim Kerja Model Supervisi Distributif di Kecamatan

Long Ikis

Model supervisi distributif telah mendorong terbentuknya kolaborasi yang
erat antara pengawas, kepala sekolah, dan guru senior sebagai tim kerja dalam
mendukung pengembangan profesionalisme guru. Dalam model ini, pengawas
tidak lagi bertindak sebagai satu-satunya supervisor, tetapi tanggung jawab
supervisi didistribusikan kepada kepala sekolah dan guru senior. Hal ini
menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung, di mana guru-guru
merasa didukung dan mendapatkan pembinaan yang relevan dari para kolega
mereka.
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Kolaborasi tim kerja melalui model supervisi distributif merupakan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan profesionalisme guru dan
menciptakan lingkungan kerja yang inklusif dan mendukung. Dalam model ini,
tanggung jawab supervisi tidak hanya diletakkan pada seorang pengawas,
melainkan dibagi secara adil di antara beberapa anggota tim, yaitu pengawas,
kepala sekolah, dan guru senior. Beberapa keuntungan dari model ini termasuk:

1.

Berbagi Pengetahuan dan Pengalaman: Kepala sekolah dan guru
senior memiliki pengalaman yang beragam dan pengetahuan dalam
berbagai aspek pendidikan. Dengan bekerja bersama dalam tim,
mereka dapat berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka dengan
rekan-rekan guru yang lain. Ini menciptakan lingkungan belajar
kolektif di antara staf sekolah.

Dukungan dan Pembinaan Kolaboratif: Model ini mendorong
dukungan dan pembinaan dari para kolega, bukan hanya dari seorang
pengawas. Guru-guru merasa lebih nyaman untuk bertanya, berbagi
tantangan, dan mencari bimbingan dari sesama guru, tanpa rasa takut
akan penilaian yang ketat.

Pengembangan Profesional yang Lebih Holistik: Dengan
melibatkan kepala sekolah dan guru senior dalam proses supervisi,
pengembangan profesional guru menjadi lebih holistik. Aspek-aspek
berbeda dari pengajaran dan pembelajaran dapat dievaluasi dan
ditingkatkan secara komprehensif.

Peningkatan Keterlibatan Guru: Guru merasa lebih termotivasi
untuk berpartisipasi dalam pengembangan profesional mereka karena
mereka memiliki peran aktif dalam proses supervisi dan pengambilan
keputusan. Ini berpotensi meningkatkan keterlibatan dan kinerja guru
secara keseluruhan.

Peningkatan Hubungan Kerja: Kolaborasi dalam model supervisi
distributif dapat meningkatkan hubungan antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru senior. Ini dapat menciptakan ikatan tim yang kuat
dan memberikan contoh positif bagi staf sekolah lainnya.

Namun untuk menjalankan model supervisi distributif dengan sukses,
beberapa hal harus dipertimbangkan:

Komunikasi Efektif: Komunikasi yang terbuka dan jelas antara
anggota tim sangat penting untuk memastikan semua pemangku
kepentingan memahami peran dan tanggung jawab masing-masing.
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b. Pemahaman yang Sama tentang Kualitas Pengajaran: Penting
bagi tim untuk memiliki pemahaman yang seragam tentang standar
dan indikator kualitas pengajaran yang diharapkan.

c. Pembinaan dan Pelatihan: Kepala sekolah dan guru senior perlu
diberikan pembinaan dan pelatihan untuk mengembangkan
keterampilan supervisi yang efektif agar mereka dapat memberikan
bimbingan yang bermanfaat kepada rekan-rekan mereka.

d. Evaluasi dan Pengakuan: Model ini harus didukung oleh sistem
evaluasi kinerja yang adil dan pengakuan atas kontribusi yang
signifikan dari kepala sekolah dan guru senior dalam mendukung
pengembangan profesional guru.

Dengan menjalankan model supervisi distributif dengan benar, sekolah
dapat menciptakan budaya yang kolaboratif, mendukung, dan progresif, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran
secara keseluruhan.

B. Dukungan Kolegial Model Supervisi Distributif di Kecamatan Long

Ikis

Guru-guru Pendidikan Agama Islam merasakan manfaat dari adanya
dukungan kolegial dari guru senior dalam proses supervisi. Umpan balik yang
diberikan oleh guru senior lebih mudah diterima dan diterapkan oleh guru-guru
muda karena hubungan yang terjalin lebih dekat dan rasa saling menghargai
antar sesama guru. Guru senior berperan sebagai pembimbing yang membantu
meningkatkan kemampuan mengajar, mengatasi kendala, dan membagikan
pengalaman terbaik dalam pengelolaan kelas.

C. Personalisasi Pembinaan Model Supervisi Distributif di Kecamatan

Long Ikis

Model supervisi distributif memungkinkan pembinaan yang lebih personal
dan sesuai dengan kebutuhan individu setiap guru. Pengawas, kepala sekolah,
dan guru senior secara bersama-sama mengidentifikasi area pengembangan
profesional yang perlu ditingkatkan bagi setiap guru. Hal ini membantu dalam
menyusun rencana pengembangan profesional yang lebih efektif dan relevan
sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru.

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa model supervisi distributif
menjadi alternatif yang menarik dan inovatif dalam meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Melalui pendekatan kolaboratif
dan personal, model ini telah membawa dampak positif dalam pelaksanaan
supervisi dan perkembangan profesional guru. Penelitian yang menunjukkan
bahwa model supervisi distributif efektif dalam meningkatkan profesionalisme
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guru Pendidikan Agama Islam merupakan berita yang sangat menggembirakan.
Pendekatan kolaboratif dan personal dalam model ini tampaknya telah
membawa dampak positif yang signifikan dalam pelaksanaan supervisi dan
pengembangan profesional guru. Beberapa aspek yang mungkin telah
memberikan kontribusi positif terhadap hasil ini termasuk:

1. Kolaborasi Tim Kerja: Kolaborasi antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru senior dalam model supervisi distributif
menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung. Guru-guru
mungkin merasa lebih nyaman dan didukung ketika mereka
mendapatkan bimbingan dari kolega-kolega mereka yang juga berada
di lapangan, dan bukan hanya dari satu pengawas.

2. Pendekatan Personal: Dalam model ini, pengawas, kepala sekolah,
dan guru senior dapat memberikan pembinaan yang lebih personal
dan relevan sesuai dengan kebutuhan masing-masing guru.
Pendekatan yang lebih individual ini dapat membantu guru
mengatasi tantangan mereka dengan lebih efektif dan meningkatkan
kualitas pengajaran.

3. Keterlibatan Guru yang Lebih Tinggi: Dengan adanya keterlibatan
guru senior dan kepala sekolah dalam proses supervisi, guru-guru
mungkin merasa lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam
pengembangan profesional mereka. Dukungan dari rekan-rekan dan
atasan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan komitmen untuk
meningkatkan kualitas pengajaran.

4. Dukungan dan Pengakuan: Model supervisi distributif mungkin
telah memberikan dukungan dan pengakuan yang lebih besar
terhadap upaya pengembangan profesional guru. Hal ini dapat
memotivasi guru untuk terus berusaha meningkatkan keterampilan
dan pengetahuan mereka.

5. Peningkatan Kualitas Pengajaran: Dengan berfokus pada
pengembangan profesional guru, model ini mungkin telah
berkontribusi pada peningkatan kualitas pengajaran dalam bidang
Pendidikan Agama Islam. Guru-guru yang didukung dengan baik dan
terus berkembang cenderung memberikan pengalaman belajar yang
lebih baik bagi siswa mereka.

Meskipun temuan tersebut menunjukkan bahwa model supervisi distributif
memiliki dampak positif dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam, penting untuk terus melakukan penelitian dan evaluasi secara
berkala untuk memastikan kesinambungan dan peningkatan model ini. Selain
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itu, sharing dan penyebaran best practices dari penelitian ini dapat memberikan
manfaat lebih lanjut bagi pengembangan profesional guru di seluruh institusi
pendidikan.

Gambar 1
Diagram Lingkaran dari Pelaksanaan Supervisi dan
Pengembangan Profesional Guru

Kolaborasi Tim
Kerja
31.3%

Personalisasi
Pembinaan
33.3%

Dukungan
Kollegial
35.4%

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan
teori dan praktik supervisi Pendidikan Agama Islam. Model supervisi distributif
menawarkan cara yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam membina dan
meningkatkan kualitas mengajar. Penggunaan model ini dapat dijadikan acuan
oleh pengawas, kepala sekolah, dan guru senior di berbagai wilayah dalam
upaya meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Hasil
penelitian yang menyatakan bahwa model supervisi distributif memiliki
implikasi penting bagi pengembangan teori dan praktik supervisi Pendidikan
Agama Islam sangat relevan dan berharga. Model ini menawarkan pendekatan
yang inklusif, berkelanjutan, dan berdampak positif dalam membina dan
meningkatkan kualitas mengajar guru-guru dalam bidang Pendidikan Agama
Islam.

D. Tantangan dan Implikasi Model Supervisi Distributif di Kecamatan

Long Ikis

Beberapa implikasi penting dari hasil penelitian ini antara lain:

1. Pengembangan Teori Supervisi: Temuan dari penelitian ini dapat
memberikan sumbangan berharga dalam pengembangan teori
supervisi Pendidikan Agama Islam. Dengan memberikan bukti nyata
tentang keefektifan model supervisi distributif, para akademisi dan
peneliti dapat memperluas pemahaman tentang berbagai pendekatan
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supervisi yang berbeda dan mencari cara-cara inovatif untuk
meningkatkan kualitas pengajaran guru.

2. Pelatihan dan Pengembangan Profesional: Implikasi dari model
supervisi  distributif dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan program pelatihan dan pengembangan profesional
bagi pengawas, kepala sekolah, dan guru senior. Pelatihan ini dapat
membekali mereka dengan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk berhasil mengimplementasikan model supervisi
distributif dengan baik.

3. Penyusunan Kebijakan Pendidikan: Hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan pendidikan yang lebih
mendukung dan mendorong penerapan model supervisi distributif di
berbagai wilayah. Pemerintah dan instansi pendidikan dapat
merancang kebijakan yang memfasilitasi kolaborasi tim kerja dan
mendukung pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam.

4. Penyebaran Model Supervisi Terbaik: Dengan menggunakan
model supervisi distributif sebagai acuan, pengawas, kepala sekolah,
dan guru senior dari berbagai wilayah dapat berbagi dan mengadopsi
praktik terbaik dalam membina dan meningkatkan kualitas mengajar
guru-guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat menciptakan
keberlanjutan dan penyebaran dampak positif dari model ini di
seluruh sektor pendidikan.

5. Penelitian Lanjutan: Temuan ini dapat menjadi titik awal untuk
penelitian lebih lanjut tentang model supervisi distributif dalam
konteks Pendidikan Agama Islam. Penelitian mendalam tentang
aspek-aspek  tertentu dari  model ini dapat membantu
mengidentifikasi  faktor-faktor ~ kunci yang  menyebabkan
keberhasilan dan mengatasi potensi tantangan yang mungkin muncul.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan sumbangan penting
bagi pengembangan pendekatan supervisi yang lebih inklusif dan berkelanjutan
dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru Pendidikan Agama
Islam. Dengan mengadopsi model supervisi distributif, para pemangku
kepentingan dapat bekerja bersama untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan pembelajaran di seluruh sektor Pendidikan Agama Islam.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dan
kekurangan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan adalah memastikan
adanya keterlibatan dan komitmen aktif dari semua pihak yang terlibat, terutama
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guru senior, dalam pelaksanaan supervisi distributif. Keterlibatan guru senior
memerlukan dukungan dan pengakuan dari pihak lain serta pemahaman tentang
peran penting mereka dalam membina generasi muda guru Pendidikan Agama
Islam.

Selain itu, perlu adanya dukungan dan pembinaan bagi pengawas dan
kepala sekolah dalam memahami dan mengimplementasikan model supervisi
distributif dengan efektif. Pelatihan dan peningkatan kompetensi bagi mereka
akan menjadi langkah penting dalam memastikan kesuksesan implementasi
model ini.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada fokus studi kasus tunggal di
Kecamatan Long Ikis, sehingga generalisasi temuan harus dilakukan dengan
hati-hati. Penelitian lanjutan dapat melibatkan lebih banyak wilayah atau
menyertakan sampel yang lebih besar untuk memperluas generalisasi temuan.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi berharga bagi
pemahaman tentang pelaksanaan supervisi distributif dalam meningkatkan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan yang bermanfaat bagi pengembangan kebijakan
dan praktik supervisi akademik di tingkat yang lebih luas untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
E. Pelaksanaan Supervisi Distributif Pendidikan Agama Islam di

Kecamatan Long Ikis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik
olen pengawas Pendidikan Agama Islam Sebagai Upaya Peningkatan
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long IKkis.
Sumber data dalam penelitian ini adalah guru, kepala sekolah dan pengawas
pendidikan Agama Islam dikecamatan Long Long ikis. Dari sumber data
(informan) tersebut diperoleh data meliputi: (1) uraian tentang pelaksanaan
supervisi akademik; (2) uraian tentang aspek-aspek yang di supervisi; (3) uraian
tentang teknik supervisi akademik; (4) uraian tentang kendala pelaksanaan
supervisi akademik; dan (5) uraian tentang upaya yang dilakukan oleh
pengawas pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan supervisi akademik;
(6) frekuensi kunjungan pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi
akademik.

Adapun data (hasil) yang diperoleh melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut: (a) Pelaksanaan supervisi akademik guru pendidikan Agama Islam di
Kecamatan Long Ikis secara umum sudah cukup baik. Pengawas cukup
memahami pengertian supervisi akademik, mampu menjalankan tugas dan
fungsinya sebagaimana mestinya, baik dilihat dari penerapan pola supervisi,
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penetapan waktu pelaksanaan supervisi, maupun fokus dari kegiatan supervisi
itu sendiri. Pelaksanaan supervisi akademik oleh pengawas sekolah dapat
meningkatkan kemampuan guru dalam pengelolaan KBM, dapat mengubah
kesadaran guru untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya. Pengawas
sekolah juga telah mampu melibatkan guru-guru senior sebagai pendamping
dalam membantu kegiatan supervisi akademik; (b) Aspek-aspek yang menjadi
sasaran supervisi akademik guru pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long
Ikis masih terbatas, belum semua aspek dalam supervisi akademik yang di
supervisi oleh pengawas sekolah. Adapun aspek-aspek yang di supervisi oleh
pengawas adalah aspek perencanaan pembelajaran meliputi: program tahunan,
program semester, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kalender
pendidikan, jadwal tatap muka, agenda harian, daftar nilai, Kriteria Ketuntasan
Maksimal (KKM), dan absensi siswa. Aspek pelaksanaan KBM, pengelolaan
kelas mulai dari kegiatan membuka, kegiatan inti, dan evaluasi pembelajaran.
Sedangkan aspek tindak lanjut kegiatan supervisi diarahkan pada upaya
perbaikan mutu hasil pembelajaran.

Aspek yang paling dominan di supervisi atau yang menjadi prioritas
program supervisi akademik adalah aspek pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar; (c) Teknik yang dikembangkan oleh pengawas dalam melaksanakan
supervisi akademik guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long Ikis
cukup bervariasi. Teknik-teknik supervisi itu adalah teknik supervisi individual
(kunjungan kelas, observasi kelas, dan pertemuan individual), dan teknik
supervisi kelompok (pertemuan guru/rapat supervisi, kepanitiaan-kepanitiaan,
dan kerja kelompok seperti dalam KKGA. Dilihat dari pendekatannya,
pengawas dalam melakukan kegiatan supervisi menerapkan tiga model
pendekatan, yakni: menggunakan pendekatan kedinasan, pendekatan sebagai
mitra kerja, dan pendekatan cara kekeluargaan; (d) Kendala pengawas dalam
melaksanakan supervisi Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long IKis
adalah terbatasnya waktu dan banyaknya jumlah binaan yang dinaungi oleh
pengawas Pendidikan Agama, hal tersebut disebabkan tugas yang diemban
pengawas cukup banyak bukan sekedar sebagai supervisor akademik yang
berada di wilayah long ikis namun juga di beberapa kecamatan yang ada di
kabupaten paser. Jadwal kegiatan supervisi ada kalanya sering terganggu oleh
kegiatan atau tugas lain, misalnya seperti rapat-rapat Dinas, ikut diklat atau
workshop, dan kegiatan lainnya baik di tingkat Kabupaten maupun di tingkat
Provinsi.

Selanjutnya disebabkan jumlah guru sasaran supervisi yang banyak;
kadangkala jadwal kunjungan kelas bentrok dengan kegiatan lain. Selain itu,
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masih ada guru yang enggan untuk di supervisi sehingga kegiatan supervisi
kurang berjalan dengan baik; (e) Upaya yang dilakukan oleh pengawas dalam
melaksanakan supervisi Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long IKis
belum optimal dalam pemberian pembinaan kepada para guru. Walaupun
demikian, kegiatan supervisi akademik sudah dilakukan oleh pengawas sekolah
bersama dengan kepala sekolah dan guru senior secara kontinu, dan
berkesinambungan mulai pra observasi, proses supervisi, dan sampai kegiatan
tindak lanjut; (f) Frekuensi kunjungan pengawas sekolah dalam melaksanakan
supervisi Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long Ikis dianggap masih
kurang. Hal tersebut dilihat dari belum meratanya jumlah atau banyaknya guru
mendapatkan kegiatan supervisi akademik (kunjungan kelas) oleh pengawas

Pendidikan Agama Islam.
Hasil penelitian mengenai pelaksanaan supervisi pendidikan Agama Islam
di Kecamatan Long Ikis. Berikut adalah:

Tabel 1

Pelaksanaan Supervisi pendidikan Agama Islam
di Kecamatan Long Ikis

No

Pelaksanaan Supervisi
Sinergi antara Pengawas, Kepala
Sekolah, dan Guru Senior: Hasil
penelitian menunjukkan adanya
sinergi yang baik antara
pengawas, kepala sekolah, dan
guru senior dalam pelaksanaan
supervisi akademik. Melibatkan
guru senior sebagai pendamping
dalam kegiatan supervisi dapat
menjadi salah satu aspek penting
untuk meningkatkan
profesionalisme guru.
Kolaborasi ini membantu dalam
memberikan  dukungan dan
masukan yang berharga bagi
guru-guru muda yang sedang
mengalami proses pembinaan
dan pengembangan kualitas
mengajar mereka.

Fungsi
1. Meningkatkan profesionalisme guru:

- Melibatkan guru senior sebagai pendamping dalam
kegiatan supervisi dapat membantu meningkatkan
profesionalisme guru.

- Kolaborasi antara pengawas, kepala sekolah, dan
guru senior dapat memberikan dukungan dan masukan
yang berharga bagi guru-guru muda yang sedang
mengalami proses pembinaan dan pengembangan
kualitas mengajar mereka.

2. Memberikan dukungan dan masukan yang relevan:

- Sinergi antara pengawas, kepala sekolah, dan guru
senior dapat membantu memberikan dukungan dan
masukan yang relevan bagi guru-guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil pembelajaran.

3. Meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
pembelajaran:

- Dengan adanya sinergi yang baik antara pengawas,
kepala sekolah, dan guru senior, guru dapat menerima
umpan balik dan masukan yang lebih konstruktif dan
relevan.

- Hal ini dapat membantu guru dalam meningkatkan
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Pengawasan Terhadap Aspek
Pelaksanaan Kegiatan Belajar

Mengajar:  Penekanan pada
aspek pelaksanaan kegiatan
belajar  mengajar  sebagai
prioritas  program  supervisi
akademik menunjukkan
kesadaran akan pentingnya
mengoptimalkan proses

pembelajaran di kelas. Pengawas
yang memfokuskan pada hal ini
dapat membantu meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan
kualitas  pendidikan  secara
keseluruhan.

Pengembangan Variasi Teknik

Supervisi:  Hasil  penelitian
mencatat bahwa  pengawas
menggunakan beragam teknik
supervisi,  seperti  supervisi
individual dan  kelompok,

kualitas pengajaran mereka dan mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik.
4. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi:

- Sinergi antara pengawas, kepala sekolah, dan guru
senior dapat membantu meningkatkan efektivitas
pelaksanaan supervisi.

- Kolaborasi ini dapat membantu memastikan bahwa
setiap guru mendapatkan pembinaan dan dukungan
yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas
mengajar mereka.

Dengan adanya sinergi antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru senior dalam pelaksanaan supervisi
akademik,  diharapkan  dapat = meningkatkan
profesionalisme guru, memberikan dukungan dan
masukan yang relevan, meningkatkan kualitas
pengajaran  dan  hasil = pembelajaran,  serta
meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi.

1. Meningkatkan efektivitas pembelajaran:

- Penekanan pada aspek pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar sebagai prioritas program supervisi
akademik dapat membantu meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

- Pengawas yang memfokuskan pada hal ini dapat
membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan
hasil pembelajaran secara keseluruhan.

2. Meningkatkan kualitas pendidikan:

- Dengan meningkatkan efektivitas pembelajaran,
penekanan pada aspek pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar juga dapat membantu meningkatkan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

- Hal ini dapat membantu meningkatkan kompetensi
dan kualitas guru, serta meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Memastikan tujuan pembelajaran tercapai:

- Penckanan pada aspek pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar juga dapat membantu memastikan
bahwa tujuan pembelajaran tercapai.

- Dengan memastikan bahwa proses pembelajaran
berjalan dengan baik, pengawas dapat membantu
memastikan bahwa siswa mencapai hasil belajar yang
diharapkan.

Dengan menckankan aspek pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar sebagai prioritas program supervisi
akademik, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, meningkatkan kualitas pendidikan,
serta memastikan tujuan pembelajaran tercapai.

1. Menyesuaikan pendekatan dengan kebutuhan dan
karakteristik guru:

- Keberagaman teknik supervisi memungkinkan
pengawas untuk menyesuaikan pendekatan mereka
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik guru yang
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dengan  pendekatan  yang
berbeda. Keberagaman teknik ini
memungkinkan pengawas untuk
menyesuaikan pendekatan
mereka sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik guru yang
berbeda, sehingga mampu
memberikan dukungan yang
lebih tepat dan efektif.

Kendala dalam Pelaksanaan
Supervisi:  Penelitian  juga
mengungkapkan beberapa
kendala dalam pelaksanaan
supervisi, terutama terkait
keterbatasan waktu dan jumlah
binaan yang diawasi oleh
pengawas. Kondisi ini
mempengaruhi frekuensi
kunjungan  pengawas  dan
mengakibatkan beberapa guru
mungkin tidak mendapatkan
supervisi secara optimal. Solusi
untuk mengatasi masalah ini bisa

berbeda.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memberikan dukungan yang lebih tepat dan efektif
bagi guru-guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran mereka.

2. Meningkatkan efektivitas supervisi:

- Dengan menggunakan variasi teknik supervisi,
pengawas dapat meningkatkan efektivitas supervisi
dalam memberikan umpan balik dan masukan yang
relevan bagi guru-guru.

- Hal ini dapat membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pengajaran dan mencapai hasil pembelajaran
yang lebih baik.

3. Meningkatkan kemampuan  guru
menggunakan variasi model pembelajaran:

- Pelaksanaan teknik supervisi pengajaran yang
efektif dapat meningkatkan kemampuan guru dalam
menggunakan variasi model pembelajaran.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil pembelajaran.

4. Memecahkan masalah dalam proses pembelajaran:

- Dengan menggunakan variasi teknik supervisi,
pengawas dapat membantu memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran yang dihadapi oleh guru-
guru.

- Hal ini dapat membantu guru dalam mengatasi
kendala dalam proses pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pengajaran mereka.

Dengan mengembangkan variasi teknik supervisi,
diharapkan dapat menyesuaikan pendekatan dengan
kebutuhan dan karakteristik guru, meningkatkan
efektivitas supervisi, meningkatkan kemampuan guru
dalam menggunakan variasi model pembelajaran,
serta membantu memecahkan masalah dalam proses
pembelajaran.

- Memeta ulang wilayah binaan atau alokasi sumber
daya yang lebih efisien dapat membantu mengatasi
keterbatasan waktu dan jumlah binaan yang diawasi
oleh pengawas.

- Dengan memeta ulang wilayah binaan, pengawas
dapat memfokuskan supervisinya pada wilayah yang
lebih kecil dan terkonsentrasi, sehingga dapat
memberikan supervisi yang lebih optimal pada guru-
guru di wilayah tersebut.

- Alokasi sumber daya yang lebih efisien dapat
membantu pengawas untuk mengoptimalkan waktu
dan tenaga yang dimilikinya, sehingga dapat
memberikan supervisi yang lebih banyak dan lebih

dalam
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melibatkan  pemetaan ulang
wilayah binaan atau alokasi
sumber daya yang lebih efisien.

Optimalisasi Pembinaan dan
Tindak Lanjut: Upaya
pembinaan dan tindak lanjut
terhadap hasil supervisi perlu
ditingkatkan untuk memberikan
dukungan yang lebih konkret
dan bermanfaat bagi guru. Selain
memberikan umpan balik dan
masukan, pengawas  dapat
bekerja sama dengan kepala
sekolah dan guru senior untuk
merencanakan program
pengembangan profesional yang
tepat bagi setiap guru, sehingga
dapat meningkatkan kualitas
pengajaran dan hasil
pembelajaran.

Perluasan Frekuensi Kunjungan
Supervisi:  Diketahui bahwa
frekuensi kunjungan pengawas

berkualitas pada guru-guru di wilayah binaannya.

- Solusi untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan
supervisi ini penting karena dapat membantu
meningkatkan kualitas pendidikan di suatu daerah
melalui peningkatan kinerja guru-guru yang
mendapatkan supervisi secara optimal.

1. Memberikan dukungan konkret dan bermanfaat
bagi guru:

- Upaya pembinaan dan tindak lanjut yang lebih
optimal dapat memberikan dukungan yang lebih
konkret dan bermanfaat bagi guru dalam
meningkatkan kompetensi dan kualitas pengajaran
mereka.

- Dengan adanya dukungan yang konkret, guru dapat
merasa didukung dan termotivasi untuk terus
mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2. Merencanakan program pengembangan profesional
yang tepat:

- Pengawas bekerja sama dengan kepala sekolah dan
guru  senior untuk merencanakan  program
pengembangan profesional yang tepat bagi setiap
guru.

- Program pengembangan profesional yang tepat

dapat membantu guru dalam mengembangkan
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
meningkatkan  kualitas pengajaran dan hasil
pembelajaran.

3. Meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
pembelajaran:

- Dengan adanya upaya pembinaan dan tindak lanjut
yang lebih optimal, guru dapat menerima umpan balik
dan masukan yang lebih konstruktif dan relevan.

- Hal ini dapat membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pengajaran merecka dan mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik.

4. Memastikan adanya tindak lanjut yang efektif:

- Tindak lanjut terhadap hasil evaluasi pembinaan
kompetensi guru merupakan hal yang penting.

- Dengan adanya tindak lanjut yang efektif, guru
dapat menerima rekomendasi dan bimbingan yang
spesifik untuk meningkatkan kompetensi mereka.
Dengan mengoptimalkan upaya pembinaan dan tindak
lanjut, diharapkan dapat memberikan dukungan yang
lebih  konkret dan bermanfaat bagi guru,
merencanakan program pengembangan profesional
yang tepat, meningkatkan kualitas pengajaran dan
hasil pembelajaran, serta memastikan adanya tindak
lanjut yang efektif terhadap hasil supervisi.

1. Memastikan setiap guru mendapatkan pembinaan
dan dukungan yang diperlukan:
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masih dianggap kurang merata
oleh guru-guru dalam menerima
supervisi akademik. Upaya
untuk meningkatkan frekuensi
kunjungan ini dapat membantu
mengatasi  keterbatasan  dan
memastikan bahwa setiap guru
mendapatkan pembinaan dan
dukungan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas mengajar
mereka.

- Dengan meningkatkan frekuensi kunjungan
supervisi, setiap guru dapat mendapatkan pembinaan
dan dukungan yang diperlukan untuk meningkatkan
kualitas mengajar mereka.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dan hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
pembelajaran:

- Dengan adanya frekuensi kunjungan supervisi
yang lebih sering, guru dapat menerima umpan balik
dan masukan yang lebih konstruktif dan relevan.

- Hal ini dapat membantu guru dalam meningkatkan
kualitas pengajaran mereka dan mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik.

3. Mengatasi keterbatasan dalam pelaksanaan
supervisi:

- Frekuensi kunjungan supervisi yang kurang merata
dapat mengakibatkan beberapa guru mungkin tidak
mendapatkan supervisi secara optimal.

- Dengan meningkatkan frekuensi kunjungan
supervisi, keterbatasan ini dapat diatasi dan setiap
guru dapat mendapatkan supervisi yang optimal.
Dengan meningkatkan frekuensi kunjungan supervisi,
diharapkan  dapat memastikan  setiap  guru
mendapatkan pembinaan dan dukungan yang
diperlukan, meningkatkan kualitas pengajaran dan
hasil pembelajaran, serta mengatasi keterbatasan
dalam pelaksanaan supervisi.

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan akan ada langkah-langkah
lebih lanjut yang dapat diambil untuk memperbaiki dan meningkatkan
pelaksanaan supervisi Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long IKkis.
Melalui kolaborasi yang baik antara pengawas, kepala sekolah, dan guru,
diharapkan profesionalisme guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan
dapat terus meningkat.

Tabel 2
Langkah-Langkah Memperbaiki dan Meningkatkan Pelaksanaan

Supervisi Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long Ikis

No
1

Langkah-Langkah
Penyusunan Rencana Supervisi
yang Lebih Terstruktur:
Pengawas, kepala sekolah, dan
guru dapat bekerja sama dalam
menyusun rencana supervisi

Fungsi
1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan supervisi:
- Dengan menyusun rencana supervisi yang lebih
terstruktur, kegiatan supervisi dapat lebih terarah dan

E-ISSN : 2746-6760



Jurnal Permata : Jurnal Pendidikan Agama Islam, volume 4 (2), tahun 2023 | 161

yang lebih terstruktur dan
komprehensif. Rencana ini
harus mencakup jadwal
kunjungan supervisi, daftar
aspek yang akan disupervisi,
dan teknik supervisi yang akan
digunakan. Dengan demikian,
kegiatan supervisi dapat lebih
terarah dan efisien.

Pelatihan dan Peningkatan
Kompetensi Pengawas:
Pengawas Pendidikan Agama
Islam perlu mendapatkan
pelatihan dan peningkatan
kompetensi dalam hal
pelaksanaan supervisi
akademik. Hal ini mencakup
pemahaman mendalam tentang
berbagai teknik supervisi,
manajemen waktu, kemampuan
memberikan umpan balik yang
konstruktif, dan strategi untuk

efisien.

- Rencana supervisi yang terstruktur dapat
membantu pengawas, kepala sekolah, dan guru dalam
mempersiapkan diri dan sumber daya yang
diperlukan untuk pelaksanaan supervisi.

2. Memastikan aspek yang disupervisi lebih
komprehensif:

- Rencana supervisi yang terstruktur harus
mencakup daftar aspek yang akan disupervisi,
sehingga memastikan bahwa supervisi yang
dilakukan lebih komprehensif.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memberikan umpan balik dan masukan yang relevan
bagi guru-guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran mereka.

3. Menentukan teknik supervisi yang tepat:

- Rencana supervisi yang terstruktur harus
mencakup teknik supervisi yang akan digunakan.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
menentukan teknik supervisi yang tepat sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik guru yang
berbeda.

4. Meningkatkan kolaborasi antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru:

- Penyusunan rencana supervisi yang lebih
terstruktur dapat meningkatkan kolaborasi antara
pengawas, kepala sekolah, dan guru dalam
pelaksanaan supervisi.

- Hal ini dapat membantu memastikan bahwa setiap
pihak terlibat dalam pelaksanaan supervisi dengan
memahami tujuan dan prosedur yang telah
ditetapkan.

Dengan menyusun rencana supervisi yang lebih
terstruktur, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas pelaksanaan supervisi, memastikan
aspek yang disupervisi lebih komprehensif,
menentukan teknik supervisi yang tepat, serta
meningkatkan kolaborasi antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru.

1. Meningkatkan kualitas supervisi:

- Pelatihan dan peningkatan kompetensi pengawas
dalam pelaksanaan supervisi akademik dapat
membantu meningkatkan kualitas supervisi yang
dilakukan.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memberikan umpan balik dan masukan yang relevan
bagi guru-guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran mereka.

2. Meningkatkan kemampuan pengawas dalam
menggunakan teknik supervisi yang tepat:

- Pelatihan dan peningkatan kompetensi pengawas
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memotivasi guru dalam
mengembangkan
profesionalisme mereka.

Penggunaan Teknologi dalam
Supervisi: Penggunaan
teknologi dapat membantu
memperluas cakupan dan
frekuensi supervisi. Pengawas
dapat memanfaatkan video
rekaman pembelajaran, platform
e-learning, atau aplikasi
berbasis supervisi untuk
melakukan pengawasan jarak
jauh atau memberikan umpan
balik secara online. Ini dapat
membantu mengatasi
keterbatasan waktu dan jarak
dalam melakukan supervisi.

dapat membantu meningkatkan kemampuan
pengawas dalam menggunakan teknik supervisi yang
tepat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik guru
yang berbeda.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memberikan dukungan yang lebih tepat dan efektif
bagi guru-guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran mereka.

3. Meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi:

- Dengan meningkatkan kualitas supervisi dan
kemampuan pengawas dalam menggunakan teknik
supervisi yang tepat, pelatihan dan peningkatan
kompetensi pengawas dapat membantu
meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi.

- Hal ini dapat membantu memastikan bahwa setiap
guru mendapatkan pembinaan dan dukungan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
mereka.

4. Meningkatkan profesionalisme pengawas:

- Pelatihan dan peningkatan kompetensi pengawas
dapat membantu meningkatkan profesionalisme
pengawas dalam melaksanakan tugas supervisi
akademik.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memahami tugas dan tanggung jawab mereka secara
lebih baik, serta meningkatkan kredibilitas dan
reputasi mereka sebagai pengawas pendidikan.
Dengan melakukan pelatihan dan peningkatan
kompetensi pengawas dalam pelaksanaan supervisi
akademik, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
supervisi, meningkatkan kemampuan pengawas
dalam menggunakan teknik supervisi yang tepat,
meningkatkan efektivitas pelaksanaan supervisi, serta
meningkatkan profesionalisme pengawas.

1. Memperluas cakupan dan frekuensi supervisi:

- Penggunaan teknologi dapat membantu
memperluas cakupan dan frekuensi supervisi.

- Pengawas dapat melakukan pengawasan jarak
jauh atau memberikan umpan balik secara online
dengan memanfaatkan video rekaman pembelajaran,
platform e-learning, atau aplikasi berbasis supervisi.
2. Mengatasi keterbatasan waktu dan jarak:

- Penggunaan teknologi dalam supervisi dapat
membantu mengatasi keterbatasan waktu dan jarak
dalam melakukan supervisi.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memberikan dukungan dan umpan balik yang tepat
dan efektif bagi guru-guru dalam meningkatkan
kualitas pengajaran mereka.

3. Meningkatkan efektivitas supervisi:
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4 Pembinaan dan Pengembangan
Guru: Setelah melakukan
supervisi, penting untuk
menyediakan pembinaan yang
efektif dan berkelanjutan bagi
para guru. Pengawas dan kepala
sekolah dapat merancang
program pengembangan
profesional yang sesuai dengan
kebutuhan individu setiap guru
untuk meningkatkan kualitas
mengajar dan peningkatan
profesionalisme mereka.

- Dengan memanfaatkan teknologi dalam supervisi,
pengawas dapat meningkatkan efektivitas supervisi
dalam memberikan umpan balik dan masukan yang
relevan bagi guru-guru.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
meningkatkan kualitas pengajaran dan mencapai hasil
pembelajaran yang lebih baik.

4. Meningkatkan efisiensi pelaksanaan supervisi:

- Penggunaan teknologi dalam supervisi dapat
membantu meningkatkan efisiensi pelaksanaan
supervisi.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
mempersiapkan diri dan sumber daya yang
diperlukan untuk pelaksanaan supervisi dengan lebih
efektif dan efisien.

Dengan memanfaatkan teknologi dalam supervisi,
diharapkan dapat memperluas cakupan dan frekuensi
supervisi, mengatasi keterbatasan waktu dan jarak,
meningkatkan efektivitas supervisi, serta
meningkatkan efisiensi pelaksanaan supervisi.

1. Meningkatkan kualitas pengajaran:

- Pembinaan dan pengembangan guru dapat
membantu meningkatkan kualitas pengajaran secara
keseluruhan.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan hasil pembelajaran.

2. Meningkatkan profesionalisme guru:

- Pembinaan dan pengembangan guru dapat
membantu meningkatkan profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas pengajaran mereka.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan hasil pembelajaran.

3. Menyesuaikan program pengembangan profesional
dengan kebutuhan individu setiap guru:

- Program pengembangan profesional yang
disesuaikan dengan kebutuhan individu setiap guru
dapat membantu meningkatkan efektivitas
pembinaan dan pengembangan guru.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
sesuai dengan kebutuhan mereka.

4. Meningkatkan motivasi guru:

- Pembinaan dan pengembangan guru dapat
meningkatkan motivasi guru dalam meningkatkan
kualitas pengajaran mereka.

- Hal ini dapat membantu meningkatkan semangat
dan dedikasi guru dalam melaksanakan tugas mereka.
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Pengakuan dan Insentif:
Mengakui upaya dan prestasi
guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dapat
menjadi motivasi tambahan.
Pengawas dan kepala sekolah
dapat memberikan pengakuan
dan insentif bagi guru yang
menunjukkan kemajuan
signifikan dalam pengembangan
profesional mereka sebagai
bentuk apresiasi atas dedikasi
mereka.

Evaluasi dan Monitoring:
Melakukan evaluasi secara
berkala terhadap efektivitas
program supervisi adalah
langkah penting untuk

Dengan melakukan pembinaan dan pengembangan
guru, diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pengajaran, meningkatkan profesionalisme guru,
menyesuaikan program pengembangan profesional
dengan kebutuhan individu setiap guru, serta
meningkatkan motivasi guru.

1. Meningkatkan motivasi guru:

- Pengakuan dan insentif dapat menjadi motivasi
tambahan bagi guru dalam meningkatkan kualitas
pengajaran mereka.

- Hal ini dapat membantu meningkatkan semangat
dan dedikasi guru dalam melaksanakan tugas mereka.
2. Meningkatkan profesionalisme guru:

- Pengakuan dan insentif dapat membantu
meningkatkan profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas pengajaran mereka.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan hasil pembelajaran.

3. Meningkatkan kualitas pengajaran:

- Dengan memberikan pengakuan dan insentif
kepada guru yang menunjukkan kemajuan signifikan
dalam pengembangan profesional mereka, dapat
membantu meningkatkan kualitas pengajaran secara
keseluruhan.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
pembelajaran.

4. Meningkatkan motivasi untuk mengikuti program
pengembangan profesional:

- Pengakuan dan insentif dapat menjadi motivasi
bagi guru untuk mengikuti program pengembangan
profesional yang ditawarkan oleh pengawas atau
kepala sekolah.

- Hal ini dapat membantu guru dalam
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
dan hasil pembelajaran.

Dengan memberikan pengakuan dan insentif kepada
guru yang menunjukkan kemajuan signifikan dalam
pengembangan profesional mereka, diharapkan dapat
meningkatkan motivasi guru, meningkatkan
profesionalisme guru, meningkatkan kualitas
pengajaran, serta meningkatkan motivasi untuk
mengikuti program pengembangan profesional.

1. Memastikan tujuan tercapai:

- Evaluasi dan monitoring dilakukan secara berkala
untuk memastikan bahwa tujuan program supervisi
tercapai.
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memastikan tujuan tercapai. - Hal ini dapat membantu pengawas dalam
Monitoring yang baik dapat mengevaluasi dampak dari pelaksanaan supervisi
membantu mengidentifikasi terhadap peningkatan profesionalisme guru dan
area-area perbaikan dan kualitas pendidikan.

mengevaluasi dampak dari 2. Mengidentifikasi area perbaikan:

pelaksanaan supervisi terhadap - Evaluasi dan monitoring dapat membantu
peningkatan profesionalisme mengidentifikasi area-area perbaikan dalam

guru dan kualitas pendidikan. pelaksanaan supervisi.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
mengatasi masalah dan meningkatkan efektivitas
pelaksanaan supervisi.

3. Mengevaluasi dampak pelaksanaan supervisi:

- Evaluasi dan monitoring dapat membantu
mengevaluasi dampak dari pelaksanaan supervisi
terhadap peningkatan profesionalisme guru dan
kualitas pendidikan.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam

menentukan strategi dan kebijakan yang tepat untuk

meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil
pembelajaran.
4. Meningkatkan efektivitas program supervisi:

- Evaluasi dan monitoring dapat membantu
meningkatkan efektivitas program supervisi.

- Hal ini dapat membantu pengawas dalam
memperbaiki dan meningkatkan program supervisi
yang telah dilaksanakan.
Dengan melakukan evaluasi dan monitoring secara
berkala, diharapkan dapat memastikan tujuan
tercapai, mengidentifikasi area perbaikan,
mengevaluasi dampak pelaksanaan supervisi, serta
meningkatkan efektivitas program supervisi.

Keterangan di atas menunjukkan bahwa dengan mengimplementasikan
langkah-langkah ini secara berkesinambungan, diharapkan pelaksanaan
supervisi Pendidikan Agama Islam di Kecamatan Long Ikis dapat mengalami
peningkatan yang signifikan. Kolaborasi yang baik antara pengawas, kepala
sekolah, dan guru merupakan kunci utama untuk meningkatkan profesionalisme
guru dan kualitas pendidikan secara menyeluruh.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan model
supervisi distributif dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan
Agama Islam di Kecamatan Long Ikis. Berdasarkan temuan dan analisis data,
berikut adalah kesimpulan dari penelitian ini: Pertama, model supervisi
Distributif Efektif dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru: Implementasi
model supervisi distributif telah membawa dampak positif dan signifikan
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dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di
Kecamatan Long Ikis. Kolaborasi tim kerja yang terbentuk antara pengawas,
kepala sekolah, dan guru senior menciptakan lingkungan yang mendukung dan
inklusif, memungkinkan guru-guru muda mendapatkan dukungan kolegial
yang relevan dan bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan mengajar.
Kedua, keterlibatan guru senior dalam memberikan umpan balik dan
pembinaan secara personal telah membantu meningkatkan kualitas pengajaran
dan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Dukungan yang diberikan
oleh guru senior lebih mudah diterima oleh guru-guru muda karena hubungan
yang dekat dan saling menghargai antar sesama guru. Ketiga, personalisasi
pembinaan memungkinkan adanya pembinaan yang lebih personal dan sesuai
dengan kebutuhan individu setiap guru. Pengawas, kepala sekolah, dan guru
senior secara bersama-sama mengidentifikasi area pengembangan profesional
yang perlu ditingkatkan bagi setiap guru, sehingga rencana pengembangan
profesional dapat lebih efektif dan relevan.

Keempat, tantangan dan implikasi model supervisi distributif
menunjukkan keberhasilan dalam meningkatkan profesionalisme guru,
penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan yang perlu diatasi.
Keterlibatan dan komitmen aktif dari semua pihak yang terlibat, terutama guru
senior, memerlukan dukungan dan pengakuan dari pihak lain serta pemahaman
tentang peran penting mereka dalam membina generasi muda guru Pendidikan
Agama Islam. Selain itu, pelatihan dan peningkatan kompetensi bagi pengawas
dan Kkepala sekolah juga diperlukan untuk memastikan kesuksesan
implementasi model supervisi distributif, dan. Kelima, kontribusi dan
generalisasi penelitian ini, memberikan kontribusi berharga bagi pemahaman
tentang pelaksanaan supervisi distributif dalam meningkatkan profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam. Meskipun demikian, keterbatasan fokus studi
kasus tunggal di Kecamatan Long Ikis perlu diakui, sehingga generalisasi
temuan harus dilakukan dengan hati-hati. Penelitian lanjutan dapat melibatkan
lebih banyak wilayah atau sampel yang lebih besar untuk memperluas
generalisasi temuan.
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